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1.1. Latar Belakang 
Usaha bisnis dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Di Indonesia kita 
mengenal 3 macam bentuk badan usaha yaitu: Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Koperasi, dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). Koperasi 
merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan kekeluargaan dengan 
mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas diantara para anggota. 
Koperasi hadir ditengah-tengah masyarakat dengan mengembangkan 
tugas dan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. Koperasi merupakan suatu badan usaha 
bersama yang berjuang dalan bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang 
tepat dan mantap dengan tujuan membebaskan para anggotanya dari 
kesulitan-kesulitan ekonomi yang diderita mereka. Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 
yang berbunyi: „‟Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 
asas kekeluargaan‟‟. 
Bentuk badan usaha yang sesuai dengan bunyi dari pasal tersebut adalah 
koperasi. Hal ini dipertegas dengan Undang-Undang Republik Indonensia 
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Koperasi yang menyatakan bahwa : 
„‟Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha 
berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 





nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan‟‟. 
Menurut Rudiantoro (2015:3), “Koperasi adalah perekumpulan orang 
yang secara sukarela mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah badan usaha 
yang dikelola secara demokratis”. Definisi diatas menunjukkan bahwa 
Sebagai badan usaha rakyat, koperasi perlu membangun diri dan 
meningkatkan diri, serta mampu bersaing dengan badan usaha lain 
berdasarkan prinsip koperasi, sehingga diharapkan koperasi sebagai badan 
usaha rakyat mampu berperan sehingga soko guru perekonomian nasional 
yang berfungsi memperkokoh rakyat, dan membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur. 
Salah satu koperasi yang dapat membangun tatanan perekonomian 
nasional adalah melalui Koperasi Unit Desa (KUD). Koperasi Unit Desa 
dibentuk oleh warga desa dari suatu desa atau sekelompok desa-desa yang 
disebut unit desa, yang merupakan suatu kesatuan ekonomi masyarakat kecil. 
Sedangkan prosedur pembentukan dan pengesahannya harus disesuaikan 
dengan peraturan perundang-undangan perekonomian yang berlaku. Koperasi 
Unit Desa adalah suatu koperasi serba usaha yang beranggotakan penduduk 
desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya mencakup 
satu wilayah kecamatan. 
Suatu koperasi bisa berjalan dengan baik, salah satu faktornya 





manajemen adalah alat pendukung untuk kesuksesan untuk sebuah organisasi. 
Menurut stoner (Agus dan Erwin, 2017:33) definisi manajemen adalah 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-
sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
KPSR “Panca Warga” adalah KUD yang beranggotakan Kelompok Tani 
yang berada di Desa Gerbang Sari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau. Tebel di bawah ini meperlihatkan nama Kelompok 
Tani dan jumlah anggota KUD KPSR “Panca Warga”: 
Tabel 1.1  
Nama Kelompok Tani dan Jumlah Anngota KPSR “Panca Warga” 
NO Kelompok Tani Jumlah Anggota 
1 Mekar Mulia 20 
2 Rukun Makmur 27 
3 Sumber Rejeki 21 
4 Karya Bakti 19 
5 Barokah 20 
6 Sumber Mulyo 22 
7 Bumi Arto 20 
8 Binangun 20 
9 Tandan Sari 20 
10 Makarti Tama 20 
11 Sawit Indah 20 
12 Kurnia Sari 20 
13 Buana Jaya 20 
14 Manunggal Jaya 20 
15 Makmur Jaya 20 
16 Gemah Ripah 20 
17 Karya Maju 20 
18 Subur Tani 22 
19 Sumber Makmur 20 
20 Wira L. Jaya 20 





NO Kelompok Tani Jumlah Anggota 
22 Maju Lestari 20 
23 Tri Manunggal 20 
24 Tani Harapan 6 
25 Tani Jaya 10 
26 Kijang Maju 17 
27 Kijang Damai 24 
28 Gading Terpadu 23 
29 Semoga Jaya 20 
30 Bina Masa 10 
31 Kijang Bertuah 23 
32 Sinar Surya 7 
 Total 611 
Sumber: KPSR “Panca Warga‟‟, 2021 
Dari data diatas bahwa terdapat 32 Kelompok tani dengan jumlah 
anggotanya 611 orang. 
Menurut Widiyati (2012:12) jikalau sebuah koperasi menjalankan 
usahanya di dalam lebih dari satu atau beraneka ragam usaha atau kegiatan, 
maka sistem bekerja koperasi itu disebut sistem multi purpose. Dari 
banyaknya unit usaha yang dijalankan KPSR “Panca Warga” dapat dikatakan 
bahwa KPSR “Panca Warga” menjalankan sistem usahanya dengan multi 
purpose. Hanya dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menitik beratkan 
pada penjelasan mengenai unit simpan pinjam (USP) saja. 
Tabel 1.2  
Unit Usaha dan Jumlah Anggota KPSR “Panca Warga” 
NO UNIT USAHA 
1 Produksi / Penjualan TBS 
2 Waserda 
3 Saprodi 
4 Simpan Pinjam 
5 Brondolan 
6 Bangunan 





Berdasakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian KUKM 
No.06/Per/Dep.6/IV/2016, dijelaskan bahwa unit simpan pinjam koperasi 
yang selanjutnya disebut USP koperasi adalah unit koperasi yang bergerak di 
bidang usaha simpan pinjam sebagai bagian dari kegiatan koperasi yang 
bersangkutan. KUD menjadi tumpuan harapan petani di daerah kerjanya, agar 
KUD dapat melakukan perannya dengan baik, maka KUD harus dikelola 
secara produktif, efektif, dan efesien untuk mewujudkan pelayanan usaha 
yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat sebesar-besarnya bagi 
anggotanya, sehingga mampu bersaing dengan badan usaha yang lainnya. 
Pengelolaan yang dimaksud adalah seluruh komponen yang ada dalam 
perusahaan seperti produksi, keuangan, personil, sistem manajemen dan 
organisasi. 
Untuk membangun sebuah koperasi yang baik, diperlukan sistem 
manajemen yang baik pula sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Maka 
dari itu fungsi-fungsi manajemen perlu dilaksanakan. Menurut Abdullah 
(2012:19) Sistem manajemen yang baik itu antara lain dapat dilihat dari 
bagaimana mengatur mekanisme dan hubungan kerja antara unit-unit yang 
ada dalam control (pengawasan) pimpinan, saling bersinergi membentuk 
kekuatan bersama untuk mencapai tujuan bersama. Mekanisme sistem ini 
dilihat dari mendayagunakan fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari 





Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk meneliti “Manajemen 
Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca Warga” Desa Gerbang Sari 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat membuat suatu 
perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang “Bagaimana 
Manajemen Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca Warga” Desa 
Gerbang Sari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau?” 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui Manajemen 
Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca Warga” Desa Gerbang Sari 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Adapun manfaat 
dari penulis ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis 
Sebagai sarana pengembangan wawasan untuk menambah pengalaman 
dalam merealisasikan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah 
terutama ilmu pengetahuan dibidang ekonomi, dengan praktek lapangan 
kerja khususnya dibidang pemasaran. 
b.  Bagi Akademik 
Sebagai bahan bacaan dan bahan informasi bagi pihak lain yang akan 
mengadakan analisi lebih lanjut. 





Sebagai bahan acuan kedepan agar dapat lebih baik lagi dalam mengelola 
koperasi. 
 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan waktu penulisan 
Penelitian ini di lakukan di Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) 
“Panca Warga” desa Gerbang Sari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau dan waktu penulisan ini di mulai pada bulan April 
2021 sampai dengan bulan Agustus. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan 
laporan ini ialah menggunakan data primer dan data sekunder. 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh untuk kegiatan penelitian 
melalui proses wawancara yang diambil langsung di KPSR „‟Panca 
Warga‟‟Desa Gerbang Sari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak koperasi yaitu 
meliputi stuktur organisasi dan sejarah singkat koperasi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Yaitu pengumpulan data melalui Tanya jawab langsung dengan 
pengurus KPSR „‟Panca Warga‟‟ untuk memperoleh informsi 







Yaitu metode dengan cara mengutip secara langsung dari data 
laporan pertanggung jawaban pengurus Koperasi Petani Sawit 
Rakyat (KPSR) „‟Panca Warga‟‟. 
c. Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mencermati atau 
meninjau secara cermat dan langsung di lokasi KPSR “Panca 
Warga” untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan 
kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan.  
4. Analisis Data 
Teknik pengumpalan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mendatangi langsung KPSR “Panca Warga” di Desa Gerbang Sari 
Kecamatan  Tapung Hilir Kabupaten  Kampar dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu menggambarkan suatu keadaan dengan 
menganalisa serta mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori dengan 
apa yang terjadi di lapangan hingga diambil suatu kesimpulan. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Dalam membahas permasalahan yang berkaitan dengan judul diatas, 
maka sistematika penulisan bagi penulis ada empat bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah penulisan, 
rumusan masalah penulisan, tujuan dan manfaat penulisan, 






BAB II : GAMBARAN UMUM KOPERASI 
Bab ini diuraikan tentang sejarah singkat koperasi, Visi dan 
Misi, Struktur Organisasi Koperasi Petani Sawit Rakyat 
(KPSR) “Panca Warga” Desa Gerbang Sari Kecamatan 
Tapung Hilir Kabupaten Kampar 
 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Pada bab ini menguraikan tentang teori dan praktek 
manajemen, koperasi, manajemen koperasi, dan sistem 
manajemen koperasi. 
BAB IV : PENUTUP 
Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 
saran dari penulis sebagai hasil dari penulisan sehubungan 















GAMBARAN UMUM KOPERASI 
 
2.1 Sejarah Terbentuknya Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca 
Warga” 
Sasaran utama program pembangunan jangka panjang Indonesia adalah 
untuk mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan industri, karena 
bidang pertanian khususnya masih menjadi salah satu sektor basis atau sektor 
unggulan untuk kebanyakan wilayah di Indonesia. Salah satu komoditas yang 
sejak awal terus berkonstribusi memajukan perekonomian bangsa Indonesia 
adalah komoditas kelapa sawit, perkembangan komoditas kelapa sawit terus 
memajukan dari segi kualitas maupun kwantitas, terbukti hingga saat ini 
Indonesia mampu menjadi salah satu negara penghasil produk olahan 
komoditas sawit seperti kernel oil dan crude palm oil (CPO) untuk memenuhi 
kebutuhan minyak nabati. 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tumbuhan industri penting 
penghasil minyak masak, minyak industri maupun bahan bakar (biodesel) 
perkebunannya menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan 
perkebunan lama dikomersi menjadi perkebunan kelapa sawit yang bisa 
membantu pemerintah untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia. 
Diantara sekian banyak usaha-usaha yang harus ditempuh untuk 
memperbaiki produksi dan meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit 
salah satunya adalah dengan didirikannya Koperasi Unit Desa ( KUD ), 
karena kegiatan ekenomi pedesaan sejauh ini di tangani oleh KUD yang akan 





berperan sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berwatak sosial yang sangat 
berperan dalam mengelola peningkatan mutu produksi dan pendapatan petani 
kelapa sawit yang dihasilkannya serta pemasarannya. 
Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca Warga” beralamat di 
Desa Gerbang Sari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, koperasi 
ini berdiri atas prakarsa masyarakat yang diwakili oleh 6 orang pendiri, 
yaitu Man Syawal Inur, Bambang Suharyanto, Panut, H. Nursidik, Hery 
Sugiarto, Agus Dwi Lombawanto atas kuasa rapat pembentukan Koperasi 
Petani Sawit Rakyat Panca Warga yang diselenggarakan pada tanggal 12 
Desember 1997. Kemudian di sahkan dengan Badan Hukum 
No.21/BH/KDK.4/I/IX/98. 
Koperasi Petani Sawit Rakyat ( KPSR ) “Panca Warga‟‟ adalah 
koperasi yang beranggotakan petani kelapa sawit memiliki andil yang besar 
dalam pertumbuhan perekonomian di desa Gerbang Sari, selain mengurusi 
TBS kelapa sawit juga memiliki beberapa unit usaha yang sudah 
dikembangkan, yaitu : Produksi, Warung Serba Ada (Waserda), USP (Unit 
Simpan Pinjam), Sarana Produksi ( Saprodi ), Bangunan dan Berondolan. 
Sedangkan Kelompok tani yang ada di dalam naungan KPSR “Panca 

















Desa     : Desa Gerbang Sari 
Kecamatan   : Tapung Hilir 
Kabupaten   : Kampar 
Provinsi   : Riau 
 
2.3 Struktur Organisasi Koperasi Petani Sawit Rakyat Panca Warga 
Menurut Hasibuan (2010:128) Struktur Organisasi adalah suatu gambar 
yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi 
kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, 
garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan 
organisasi. Setiap instansi memiliki struktur organisasi yang berbeda, karena 
hal ini dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan dari instansi yang bersangkutan. 





hubungan antara tugas dan wewenang untuk menjalankan tugas tersebut. 
Organisasi koperasi yang telah terbentuk memerlukan pelaksanaan 
manajemen koperasi diantaranya mengenai Bagan Struktur Organisasi yang 
relevan, perangkat dan fungsi organisasi koperasi.  
Bagan struktur organisasi koperasi menggambarkan susunan, isi dan luas 
cakupan organisasi koperasi serta menjelaskan posisi daripada fungsi beserta 
tugas maupun kewajiban setiap fungsi, hubungan kerja dan tanggung jawab 
yang jelas. Landasan pembuatan struktur organisasi adalah: 
1. Undang – undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian. 
2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi. 
3. Keputusan Rapat Anggota. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah struktur organisasi Koperasi 
Petani Sawit Rakyat “Panca Warga” Desa Gerbang Sari Kecamatan Tapung 









































Sumber : KPSR “Panca Warga”, 2021 
PEMBINA 
1. KEPALA DESA 
2. KEBUN BUANA WIRA 
LESTARI MAS 
PENGAWAS 































2.4 Deskripsi Tugas 
Adapun tugas dan wewenang dan tanggung jawab pada gambar 2.1 
struktur organisasi KPSR “Panca Warga” sebagai berikut: 
1. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di dalam 
pengambilan keputusan di koperasi, sebagai pelaksanaan prinsip 
demokrasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam tata kelola koperasi. 
Rapat anggota wajib dilaksanakan koperasi paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam satu tahun buku, khususnya untuk meminta keterangan dan 
pertanggugjawaban pengurus dan pengawas dalam menjalankan 
tugasnya. Rapat Anggota biasanya membahas penyusunan Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi yang dilaksanakan sebelum 
akhir tahun buku atau sebelum memasuki tahun berikutnya. Rapat 
anggota memiliki wewenang sebagai berikut: 
a. Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan 
usaha, serta keuangan koperasi. 
b. Menetapkan dan mengubah Anggaran Dasar. 
c. Memilih, mengangkat, dan memberhentikan pengurus dan 
pengawas. 
d. Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan 
belanja koperasi, serta pengesahan laporan keuangan. 
e. Meminta keterangan dan mengesahkan pertanggungjawaban 





f. Meminta keterangan dan mengesahkan pertanggungjawaban 
pengawas dalam pelaksanaan tugasnya. 
g. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha. 
h. Memutuskan penggabungan, peleburan, pembagian, dan 
pembubaran koperasi. 
i. Menetapkan keputusan lain dalam batas yang ditentukan dalam 
anggaran dasar. 
2. Dewan Penasihat atau Dewan Pembina 
Struktur ini bila dianggap perlu di dalam organisasi koperasi, maka 
dapat dipilih dan diangkat seseorang penasehat atau pembina. Tentunya, 
pengangkatan ini harus dibahas dan diputuskan dalam Rapat Anggota 
sebagai kekuasaan dan keputusan tertinggi di dalam koperasi. Personil 
untuk menduduki posisi penasihat atau pembina bisa berasal dari 
kalangan pemerintah, pengusaha, pelaku koperasi, atau siapapun yang 
dianggap memiliki kemampuan dalam memberikan pendapat, nasihat, 
dan masukan untuk menyelesaikan permasalahan serta untuk memajukan 
organisasi koperasi. 
3. Pengawas 
Disamping anggota dewan dan pengurus, salah satu alat 
perlengkapan organisasi koperasi adalah pengawas yang mempunyai 





a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pengurus pengelolaan 
koperasi, baik yang terkait aspek organisasi idiil maupun aspek 
usaha. 
b. Meneliti catatan yang ada di koperasi. 
c. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan. 
4. Ketua 
Ketua pengurus bertindak sebagai pemimpin koperasi, memiliki 
tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Memimpin, mengawasi dan mengkoordinir pelaksanaan tugas 
anggota, pengurus, dan karyawan. 
b. Memimpin rapat-rapat pengurus dan rapat anggota, dan atas nama                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
pengurus memberikan laporan pertanggungjawaban kepada rapat 
anggota tahunan. 
c. Memberikan keputusan terakhir dalam pengurusan koperasi dengan 
memperhatikan usul, saran, dan pertimbangan dari pemegang 
fungsi dibawahnya seperti sekretaris, dan bendahara. 
d. Mengadakan koordinasi antara pengurus dengan karyawan dalam 
melaksaakan tugas-tugas di koperasi. 
5. Sekretaris 
Sekretaris sebagai pembantu ketua koperasi, memiliki tugas-tugas 
sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab kegiatan administrasi. 





c. Menghimpun dan menyusun laporan kegiatan bersama bendahara 
dan pengawas. 
d. Menyusun rencana program kerja organisasi  
6. Bendahara 
Bendahara memiliki tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Mengurus keuangan koperasi. 
b. Bertanggung jawab terhadap masalah keuangan. 
c. Mengatur catatan akuntansi. 
d. Melakukan pengawasan terhadap penerimaan dan pengeluaran 
uang koperasi. 
e. Mengelola anggaran dan rencana penerimaan anggaran. 
f. Menyiapkan laporan keuangan. 
g. Bertugas untuk mengontrol anggaran koperasi. 
h. Melakukan pembinaan terkait dengan administrasi keuangan dan 
pembukuan. 
i.  Melakukan wewenang untuk menentukan kebijakan dan segala hal 
yang berkaitan dengan bidangnya, serta akan diminta untuk 
melakukan tanda tangan surat berharga bersama ketua koperasi. 
j. Membantu mengambil keputusan dalam bidang bisnis dan 
keuangan koperasi. 







7. Unit Produksi 
Unit produksi memiliki tugas menerima Tandan Buah Segar (TBS) 
dari kelompok tani kemudian menyalurkan/menjual ke PT. Buana Wira 
Lestari Mas. Alur produksi dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 Gambar 2.2 Alur Produksi TBS KPSR “Panca Warga” 
 
Sumber: KPSR “Panca Warga” 
8. Unit Waserda 
Unit waserda memiliki beberapa bagian, yaitu: 
I. Bagian Pembukuan bertugas : 
a. Melakukan pandataan keuangan waserda meliputi: 
o Pembelian barang dan penjualan barang. 
o Hutang Dagang. 
o Piutang anggota. 
o Stok barang. 
b. Memelihara bukti transaksi. 
c. Bertanggung jawab terhadap persediaan barang. 
II. Bagian Kasir bertugas: 
a. Mencatat penjualan barang meliputi: 
o Penjualan kredit. 
o Penjualan Tunai. 
b. Bertanggung jawab keuangan penjualan tunai. 
c. Bertanggung jawab terhadap persediaan barang. 







d. Menyetorkan hasil penjualan tunai setiap tutup buku pada 
bendahara koperasi. 
III. Bagian Pelayanan penjualan bertugas : 
a. Meliputi penjualan. 
b. Bertanggung jawab terhadap persediaan barang. 
9. Unit Saprodi 
Unit saprodi bertugas: 
a. Melakukan pencatatan keuangan saprodi meliputi: 
o Pembelian dan penjualan barang. 
o Hutang dagang. 
o Piutang. 
o Stok barang. 
b. Memelihara bukti transaksi. 
c. Pengambilan dan penyaluran barang saprodi. 
d. Bertanggung jawab terhadap pesediaan barang saprodi. 
10. Unit Usaha Simpan Pinjam. 
 Unit usaha simpan pinjam memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Melakukan Pencatatan keuangan simpan pinjam meliputi: 
o Transaksi harian simpan pinjam. 
o Arus Kas. 
o Piutang. 
o Pelayanan unit simpan pinjam. 





c. Bertanggung jawab terhadap kuangan unit simpan pinjam. 
11. Unit Brondolan 
Brondolan adalah biji kelapa sawit yang membrodol atau lepas dari 
tandan buah segar kelapa sawit (TBS). Fungsi dari unit brondolan adalah 
untuk menampung hasil brondolan yang terkutip dari agen. Disini 
brondolan di bayar secara langsung dari unit brondolan ke pengumpul 
(agen), sedangkan unit menerima bayaran per bulan dari PT. Buana Wira 
Lestari Mas sama seperti pembayaran Tandan Buah Segar (TBS). 
12. Unit Bangunan 
Unit bangunan memiliki fungsi apabila anggota ingin membeli 
bahan bangunan melalui koperasi. Disini pihak koperasi menyediakan 
kebutuhan akan bahan-bahan bangunan. Dengan sistem pembayaran bisa 
dilakukan tunai dan sistem angsuran. Apabila dengan sistem angsuran 
ada 2 ketentuan, yaitu: 
a. pengambilan dibawah Rp. 500.000,- dibayar 1 (satu) kali 
b. pengambilan diatas Rp. 500.000,- dibayar 2 (dua) kali 
13. Anggota ( Kelompok Tani) 
Anggota dari KPSR “Panca Warga” adalah Kelompok Tani yang 
merupakan para petani sawit yang berdomosili di Desa Gerbang Sari 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, jumlah anggota koperasi 





2.5 Visi, Misi dan Tujuan Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca 
Warga” 
Suatu badan usaha pasti memiliki visi, misi dan tujuan agar dapat 
tercapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adapun Visi, Misi dan tujuan 
dari KPSR “Panca Warga” adalah sebagai berikut: 
A. Visi KPSR “Panca Warga” 
 Menjadikan koperasi yang mandiri dan tangguh dengan 
berdasarkan azas kekeluargaan membangun ekonomi bersama. 
B. Misi KPSR “Panca Warga” 
Menjadikan perkebunan kelapa sawit sebagai penghasilan utama 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat untuk menuju masyarakat adil 
dan makmur. 
 
C. Tujuan KPSR  “Panca Warga” 
1. Untuk memperbaiki produksi dan meningkatkan pendapatan petani 
kelapa sawit. 
2. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat dalam rangka 















 Sistem manajemen koperasi yang baik adalah sistem yang mampu 
mengatur dan mendayagunakan fungsi manajemen yaitu fungsi planning, 
organizing, actuacting, dan controlling. KPSR “Panca Warga” sudah 
melaksanakan sistem manajemen koperasi dengan baik. Sistem manajemen yang 
dilaksanakan oleh Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) “Panca Warga” melalui 
fungsi manajemen organisasi yaitu: 
1. Perencanan yang dibuat oleh KPSR “Panca Warga” terdiri: 
a. RAPBK yang dibuat oleh pengurus untuk melihat hasil yang akan 
dicapai untuk tahun depan. 
b. Adanya AD/ART 
2. Pengorganisasian  yang dilakukan oleh KPSR “Panca Warga” yaitu: 
a. Adanya standar kerja yang telah ditetapkan oleh ketua koperasi. 
b. Adanya pembagian tugas dari setiap karyawan koperasi. 
3. Pengarahan yang dilakukan oleh KPSR “Panca Warga” yaitu: 
a. Adanya pengarahan dari pengurus koperasi. 
b. Adanya pengarahan atau motivasi dari PT. Buana Wira Lestari 
Mas. 
4. Pengawasan yang dijalankan di KPSR “Panca Warga” yaitu: 
a. Adanya Badan pengawas yang telah ditunjuk pada RAT. 
b. Dibuatnya buku laporan pertanggung jawaban pengurus untuk 





c. Pembagian (SHU). 
4.2 SARAN 
 Dari hasil pembahasan sistem manajemen Koperasi Petani Sawit Rakyat 
(KPSR) “Panca Warga” bahwa manajemen yang dilakukan sudah baik, hanya di 
sarankan sebaiknya: 
1. Untuk mendapatkan hasil yang optimal sebaiknya pihak KPSR “Panca 
Warga” melakukan penambahan pelatihan kepada para karyawan. 
2. Perlu adanya evaluasi untuk membuat standar operasional yang baku 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Tahun Berapakah KPSR “Panca Warga‟‟ ini didirikan? 
2. Mengapa menggunakan nama KPSR? 
3. Apakah KPSR “Panca Warga‟‟ memiliki AD/ART? 
4. Unit usaha apa saja yang ada di KPSR “Panca Warga‟‟? 
5. Bagaimana sturktur organisasinya? 
6. Apakah pembagian tugas dilaksanakan dalam menjalankan perkoperasian? 
7. Seperti apa bentuk perencanaan yang dilakukan oleh KPSR? 
8. Bagaimana cara pembagian SHU? 
9. Apakah ada pelatihan untuk karyawan? 
10. Bagaimana Sistem manajemen dalam KPSR “Panca Warga”? 
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